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ANALISIS WACANA ARGUMENTASI DALAM RUBRIK “OPINI” 
PADA SURAT KABAR KOMPAS DAN PEMANFAATANNYA  
DALAM MEMBACA KRITIS DI SMA  
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur dan metode wacana argumentasi 
dalam rubrik ”Opini” pada surat kabar harian Kompas serta pemanfaatannya untuk 
pembelajaran membaca kritis di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah 
wacana tulis yang ditulis oleh narasumber dalam rubrik “Opini” di Surat Kabar Kompas. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 
simak dan catat. Metode analisis data menggunakan metode padan, kemudian dilanjutkan 
dengan teknik analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Struktur 
wacana argumentasi dalam rubrik ”Opini” di Harian Kompas terdiri dari tiga komponen 
stuktur pokok, yaitu pernyataan, alasan, dan pembenaran serta tiga komponen struktur 
tambahan, yaitu pendukung, modal dan sanggahan. Metode yang digunakan untuk 
mengembangkan argumentasi yang ditulis oleh penulis rubrik ”Opini” di Harian Kompas 
adalah metode argumentasi pertentangan, sebab-akibat, perbandingan, dan keadaan. 
Wacana argumentasi dalam rubrik ”Opini” di Harian Kompas dapat digunakan sebagai 
bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII SMA. Kompetensi Dasar yang 
sesuai adalah menemukan ide pokok dan permasalahan dalam artikel melalui kegiatan 
membaca kritis. 
Kata Kunci:  wacana argumentasi, struktur, metode, rubrik “opini” 
ABSTSRACT 
The purpose of this study was to determine the structure and method of 
argumentation discourse within the rubric of "Opinion" in the Kompas daily 
newspaper as well as its use for learning to read critically in high school. This 
research uses descriptive method by using qualitative approach. Sources of data 
in this study is a written discourse written by the speaker under the rubric of 
"Opinion" in the Kompas Newspaper. The methods used in data collection in this 
study is a see and record. Methods of data analysis using the method padan, then 
continued with qualitative data analysis techniques. The results showed that: The 
structure of argumentation discourse within the rubric of "Opinion" in Kompas 
structure consists of three principal components, namely a statement, the reasons 
and justification as well as three additional structural components, namely 
support, capital and refutation. The method used to develop arguments written by 
the rubric "Opinion" in Kompas is a method of argumentation opposition, 
causation, comparison, and circumstances. Discourse argument under the rubric 
of "Opinion" in Kompas can be used as teaching materials Indonesian teaching 
high school class of XII. Basic competence appropriate is to find the main idea 
and the problems in the article through critical reading.  
Keywords: argumentation discourse, structure, method, rubric "opinion" 
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1. PENDAHULUAN
Istilah wacana dipergunakan untuk mencakup bukan hanya percakapan 
atau obrolan, tetapi juga pembicaraan di muka umum, tulisan serta upaya-upaya 
formal seperti laporan ilmiah dan teks lainnya. Menurut Tarigan (2009: 22), 
“Wacana adalah satuan bahasa terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas 
kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambungan 
yang mempunyai awal dan akhir yang nyata, disampaikan secara lisan atau tulis”. 
Pendapat tersebut menyatakan bahwa berdasarkan saluran yang digunakan dalam 
komunikasi, wacana dapat dibedakan menjadi wacana tulis dan wacana lisan. 
Wacana tulis adalah teks yang berupa rangkaian kalimat yang menggunakan 
ragam bahasa tulis. Wacana teks dapat kita temukan dalam bentuk buku, berita 
koran, artikel, makalah, dan sebagainya.  
Wujud wacana dibangun oleh unsur-unsur yang saling menunjukkan 
hubungan klausa. Setiap unsur dalam wacana tidak akan memiliki makna yang 
jelas tanpa adanya hubungan dengan unsur lain, dalam kesatuan struktur wacana 
pada umumnya wacana yang baik keserasian hubungan antara unsur-unsur yang 
lain atau yang sering disebut kohesi serta pertautan makna atau koherensi. Istilah 
koheresi mengacu pada hubungan antarbagian dalam sebuah teks yang ditandai 
oleh penggunaan unsur bahasa sebagai pengikatnya. 
Selanjutnya untuk mengungkapkan isi pesan dalam wujud wacana, 
penutur menggunakan beberapa macam media untuk menyampaikan pesannya 
kepada mitra tutur. Salah satu media yang digunakan adalah media surat kabar, 
diantaranya adalah Surat Kabar Kompas. Rubrik opini di Harian Kompas adalah 
rubrik yang ditulis oleh pembaca atau penulis (selain wartawan) yang ingin 
memberikan pendapat berkaitan dengan suatu masalah. Rubrik opini hadir di 
setiap terbitan Harian Kompas, kecuali hari Minggu. Dalam setiap terbitan, ada 
tiga atau empat opini yang dimuat. Rubrik opini terdapat di halaman 6, 
bersebelahan dengan rubrik tajuk rencana dan rubrik pojok. Dalam setiap rubrik 
opini, terdapat judul opini, nama penulis opini, dan identitas penulis.  
Rubrik “Opini” memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
memberikan informasi atau tanggapan mengenai suatu peristiwa. Keberhasilan 
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suatu wacana opini dalam memengaruhi pembaca ditentukan oleh penggunaan 
bahasa yang komunikatif, sederhana, dan dinamis. Komunikatif merupakan ciri 
utama dari bahasa jurnalistik. Ciri ini disebut sebagai ciri yang utama karena 
fungsi utama media massa memberikan informasi, tentu saja informasi yang 
aktual dan dapat terbukti kebenarannya.  
Wacana argumentasi dalam rubrik opini pada surat kabar harian Kompas 
disusun secara logis oleh penulis dengan mengemukakan alasan dan bantahan 
sedemikian rupa yang dapat meyakinkan pembaca untuk menyetujui ide dari 
wacana yang ditulisnya tersebut. Untuk mendapatkan pemahaman wacana, dapat 
dilakukan melalui analisis struktur dan proposisi wacana tersebut. 
Bertolak dari uraian di atas penelitian mengenai struktur wacana 
argumentasi pada rubrik “Opini” di harian Kompas ini cukup rasional untuk 
dilaksanakan. Selama ini penelitian terhadap rubrik di media massa belum banyak 
dilakukan oleh peneliti lain. Walaupun topik yang diteliti sama tetapi sub 
pembahasan berbeda. Hal ini seperti dilaksanakan oleh Winarti (2011) mengenai 
Wacana Argumentasi Dalam Rubrik ”Opini” Pada Surat Kabar Harian ”Jawa Pos” 
dan Pemanfaatannya Dalam Pembelajaran Membaca Kritis di SMA. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa struktur wacana argumentasi dalam rubrik opini pada surat 
kabar harian Jawa Pos terdiri atas pendahuluan, argumen, dan penegasan. Bagian 
pendahuluan. Bagian pentingnya adalah  topik argumentasi, ketepatan waktu, dan 
bagaimana kedudukannya di antara masalah-masalah lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul: 
“Analisis Wacana Argumentasi dalam Rubrik “Opini” pada Surat Kabar Kompas 
dan Pemanfaatannya dalam Membaca Kritis di SMA”. 
Berdasarkan uraian latar belakang pembatasan masalah di atas, ada 3 
permasalahan yang akan dicari jawabannya: (1) Bagaimanakah struktur wacana 
argumentasi dalam rubrik ”Opini” pada surat kabar harian Kompas?; (2) 
Bagaimanakah metode wacana argumentasi dalam rubrik ”Opini” pada surat 
kabar harian Kompas?; (3) Bagaimanakah pemanfaatan wacana argumentasi 
dalam rubrik ”Opini” pada surat kabar harian Kompas untuk pembelajaran 
membaca kritis di SMA? 
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2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu pengkajian 
terhadap suatu masalah yang didesain atau dirancang tanpa menggunakan 
prosedur statistk. Bentuk penelitian yang digunakan termasuk penelitian deskriptif 
karena peneliti menekankan catatan yang sebenarnya guna mendukung penyajian 
data. Bentuk penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 
struktur dan metode wacana argumentasi pada rubrik “Opini” di Surat Kabar 
Kompas. 
Sumber data pada penelitian ini adalah wacana tulis yang ditulis oleh 
narasumber dalam rubrik “Opini” di Surat Kabar Kompas sebagai bahan kajian. 
Teknik pengumpulan data merujuk pada pendapat Kesuma (2007:41 – 46) bahwa 
dalam “Kajian linguistik tahap penjaringan data, istilah lain dari pengumpulan 
data dapat dilakukan melalui beberapa metode beserta teknik-tekniknya yaitu: 
teknik simak dan catat.   
Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif yang pada intinya 
berisi 4 langkah yaitu pengumpulan data,: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.. Ketiga aktivitas tersebut dilakukan dalam 
bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu siklus.  
Selanjutnya digunakan metode analisis padan, langkah-langkah analisis dimulai 
dari tahap pengumpulan data dengan urutan sebagai berikut: Observasi yaitu 
peneliti ikut terjun langsung dalam pengumpulan data, mencatat/merekam hasil 
yang diperoleh, data yang berhasil dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis, 
mengelompokkan wacana berdasarkan jenisnya, serta mendeskripsikan hasil 
pencatatan terhadap wacana persuasif. Data yang telah dikelompokkan tersebut 
kemudian disajikan dalam bentuk paparan hasil analisis.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis ini dilakukan terhadap data berupa artikel yang dimuat dalam 
rubrik “Opini” di harian Kompas. Artikel yang menjadi objek analisis yaitu opini 
yang ditulis narasumber di harian Kompas edisi September 2016. Berdasarkan 
penyimakan yang dilakukan penulis dipilih artikel-artikel sebagai berikut:  
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Tabel 1.  Daftar Artikel yang Dimuat dalam Rubrik “Opini” di Harian 




Halaman Judul Opini Penulis 
1 2 September 
2016 
6 Dampak La Nina Terhadap 
Pertanian 
Viktor Siagian 
2 6 September 
2016 




3 14 September 
2016 




4 19 September 
2016 
6 Harga Tiket Cineplex 
Dinaikkan 
Sumarsono 
5 26 September 
2016 
6 Petani, Riwayatmu Kini Dwi Andreas 
Santosa 
Sumber: Kompas Edisi September 2016 
3.1. Struktur Wacana Argumentasi Dalam Rubrik ”Opini” di Harian 
Kompas 
Berdasarkan uraian beberapa opini dapat diketahui bahwa penulis rubrik 
“Opini” di Harian Kompas bertujuan untuk menginformasikan kepada pembaca 
melalui tulisannya, sekaligus juga membujuk atau meyakinkan orang lain baik itu 
pembaca maupun pemerintah. Wacana dalam rubrik merupakan hasil perpaduan 
dua teori tentang struktur wacana antara Gorys Keraf dan Van Dijk, merupakan 
tulisan argumentasi yang berusaha menyakinkan pembaca terhadap fakta-fakta 
yang ditulis dan sesuai dengan fakta di lapangan. Teori Gorys Keraf lebih 
cenderung menganalisis struktur paragraf argumentasi, sedangkan teori wacana 
Van Dijk lebih menekankan topik wacana dan makna wacana yang ditekankan di 
dalam teks “Opini” di Harian Kompas. Ternyata tulisannya tersebut memenuhi 
kriteria struktur sebagai tulisan argumentasi yang lebih cenderung menyakinkan 
pembaca terhadap fakta-fakta yang ditulis dan sesuai dengan fakta di lapangan.  
Hasil penelitian struktur argumentasi opini di kompas pada rubrik “Opini” 
telah ditemukan beberapa struktur argumentasi. Menurut penanda argumentasi 
yang dikemukakan oleh Gorys Keraf mengemukakan enam ciri khasnya, yaitu 
tiga komponen stuktur pokok argumentasi dan tiga komponen struktur tambahan. 
Ketiga stuktur pokok wacana argumentasi tersebut, yaitu (1) pernyataan, (2) 
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alasan, dan (3) pembenaran. Sedangkan elemen atau struktur komponen 
pelengkapnya adalah (a) pendukung, (b) modal, dan (c) sanggahan. Hasilnya 
dirangkum sebagai berikut: 
1) Pernyataan
(1) Bagi dunia pertanian, khususnya tanaman pangan, fenomena La Nina
adalah hal yang menguntungkan.
(10) Saya menangkap kesan kuat bahwa sesungguhnya pemerintah tidak atau
belum siap menggulirkan program besar dan strategis ini.
(20) pilkada calon tunggal sesungguhnya adalah manifestasi dari model
referendum
(27) Kebijakan menaikkan harga tiket ini sangat bertetangan dengan pesan
moral yang dikandung oleh film tersebut.
(34) Paradigma yang selama ini berorientasi pada peningkatan produksi dan
swasembada pangan ternyata gagal.
Pernyataan-pernyataan tersebut memberikan sebuah keyakinan terhadap 
sesuatu kebenarannya agar dapat diterima dengan alasan-alasan mendasar 
yang ditujukan kepada pembaca, sehingga pembaca akan menerima 
pernyataan penulis tersebut. 
2) Alasan
(2) Curah hujan yang tinggi tetapi yang tidak mengakibatkan banjir akan
menambah luas tanam.
(11) Amnesti pajak tampaknya masih menjadi isu yang dipahami dengan baik
oleh lapis tertinggi pemerintah, yaitu Presiden, Wakil Presiden, Menko
Perekonomian, Menkeu dan Wakilnya, Dirjen Pajak, namun belum
terdiseminasi dengan baik kepada pejabat-pejabat di bawahnya, termasuk
petugas sosialisasinya.
(21) pilkada calon tunggal tidak seperti pilkada lain yang umumnya memilih
orang, tapi memilih ”setuju” atau ”tidak setuju”.
(28) Film tersebut banyak mengandung pesan-pesan moral yang baik
mengenai pendidikan yang harus diteladani.
(35) Pada periode pemerintahan sebelumnya – di tengah upaya keras untuk
mencapai swasembada pangan – impor pangan justru melonjak drastis 346
persen sekalipun anggaran sektor pertanian telah ditingkatkan 611 persen
(2003-2013) (BPS 2014, BKF 2014).
Teks-teks tersebut memberikan alasan yang kuat bagi pernyataan yang 
disampaikan sebelumnya.  
3) Pembenaran
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(3) Apalagi bagi lahan sawah tadah hujan yang merupakan 40 persen dari 
luas total sawah kita, seluas lebih kurang 12 juta ha. 
(12) Sebagai sebuah program yang masif dan amat penting, persiapan yang 
dilakukan pemerintah tergolong minim. Ketika hadirin bertanya dan 
mencecar Dirjen Pajak, ia bisa menjawab dengan cukup baik, lengkap dengan 
guyonan khasnya. Namun ketika Ketika Dirjen Pajak meninggalkan tempat 
untuk menghadiri acara lain, maka pertanyaan hadirin banyak yang tidak 
terjawab dengan baik. 
(22) Dalam konteks pilkada calon tunggal, tidak sedikit masyarakat yang 
tidak hadir karena beranggapan ketidakhadiran mereka itu adalah wujud dari 
mereka memilih opsi ”tidak setuju”. Padahal sudah jelas bahwa memilih 
”tidak setuju” harus ditunjukkan dengan hadir dan mencoblos pilihan 
tersebut sehingga dapat dihitung bersama dengan pilihan ”setuju” untuk 
diketahui mana yang lebih besar. 
(29) Namun yang patut disayangkan adalah asas “aji mumpung” yang 
diterapkan. Pengelola biskop yang telah menaikkan dengan semena-mena 
harga tiket.  
(36) Luas lahan yang dimiliki petani menurun. Saat ini 77 persen petani di 
Pulau Jawa merupakan petani gurem dengan lahan kurang dari 0,5 hektar. 
Hal ini sangat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan rumah tangga 
petani yang hanya Rp. 1.000.0000 per bulan atau lebih rendah dari upah 
minimum provinsi (UMP) terendah di Indonesia (BPS, 2004). 
Pembenaran digunakan penulis untuk mempertahankan pernyataan dan alasan 
yang disampaikan. 
4) Dukungan
(4) Berdasarkan pengalaman tahun 2013, dimana La Nina juga terjadi di
sebagian Indonesia, luas tanaman padi meningkat signifikan. Berdasarkan
data BPS Indonesia (2013; 2015) luas tanaman padi tahun 2012 seluas
13,445 juta ha, sedangkan tahun 2013 meningkat menjadi 13,833 juta ha
(naik 2,9 persen)
(13) Ketika kalangan perbankan swasta dan asing mengadakan sosialisasi
bersama Dirjen Pajak Ken Dwijuglasetiadi di Jakarta akhir Juli 2016, sudah
terlihat dari banyaknya pertanyaan hadirin yang kerepotan dan susah payah
dijawab oleh narasumber dari pemerintah.
(23) Dalam kasus Tasikmalaya dan Timor Tengah Utara, sebelum pilkada 9
Desember 2015, terjadi demonstrasi masyarakat di kedua daerah tersebut
yang menyuarakan  kesetaraan hak dan pengakuan untuk pilihan ”tidak
setuju”. Tidak hanya diakui, pilihan ”tidak setuju” seharusnya juga dibiayai
oleh negara
(30) Ketika film lain yang diputar, harga tiket Rp 50.000, khusus untuk film 3
idiots diberlakukan harga tiket Rp 75.000
(37) Selama periode 2003-2013 sebanyak 5,1 juta keluarga tani terpaksa
meninggalkan lahan mereka dan sebagian besar menjadi penyusun
masyarakat miskin kota. Kondisi saat ini justru memburuk karena hanya
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dalam tempo satu tahun (Februari 2015-2016) tenaga kerja yang keluar dari 
sektor pertanan 1,8 juta (BPS, Agustus 2016). 
Teks-teks tersebut mendukung pernyataan yang telah disampaikan 
sebelumnya. 
5) Modal
(14) Jika angka-angka versi Apindo ini terealisasikan, saya pikir program
amnesti pajak bisa dibilang sukses (opini 2)
Penanda lingustik di atas menunjukkan kualitas sebuah pernyataan yang 
mengikutinya.  
6) Sanggahan atau penolakan
(5) Harus ditinjau kembali UU tentang Otonomi Daerah yang memberikan
wewenang kepada kepala daerah/bupati untuk memberikan ijin lokasi/ prinsip
untuk perubahan fungsi hutan menjadi lahan pertanian. Kita tidak perlu
menjadi negara produsen kelapa sawit terbesar di dunia kalau hutan kita
menjadi habis.
(15) Mau tidak mau kita menyimpulkan bahwa amnesti pajak ini dipersiapkan
secara terburu-buru karena pemerintah sedang kepepet fiskal, dimana defisit
APBN menganga lebar. Padahal sebenarnya amnesti pajak ini merupakan
strategi yang tidak hanya berdimensi jangka pendek APBN 2016 dan 2017,
tetapi juga jangka menengah dan panjang
(24) Penyebabnya adalah jika hanya mencoblos gambar dan tidak diikuti
mencoblos setuju atau tidak setuju, hal itu dianggap tidak sah
(31) Semua kerabat memang tidak keberatan membayar, mengingat jarang
hiburan lain yang ada di Jakarta
(39) Sebaliknya, sekitar 70 persep negara berkembang saat ini merupakan
importir pangan dan kehilangan sekitar 50 miliar dollar AS per tahun akibat
hilangnya potensi ekspor produk pertanian mereka. Petani kecil terpaksa
harus berhadapan dengan produk pangan impor murah dan dumping yang
menghancurkan sistem pertanian dan kesejahteraan mereka.
Teks-teks tersebut dikemukakan untuk menghadirkan elemen sanggahan atau 
penolakan, sehingga kedudukan argumen akan semakin kuat. 
 Keenam komponen tersebut dalam struktur argumentasi dalam rubrik 
”Opini” di Harian Kompas tidak semua lengkap dan ada, khususnya elemen 
modal yang hanya ditemukan pada opini 2. Ketidaklengkapan tersebut 
dikarenakan penulis opini hanya menulis secara pemaparan, seperti kritikan, 
tanggapan, keluhan, dan saran terhadap suatu masalah yang disampaikan. Hal 
semacam ini tentu saja disesuaikan dengan tujuan ditulisnya opini tersebut.  
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Bila ditinjau dari jumlah sub pokok bahasan yang ditulis di harian kompas 
paling banyak berjumlah 5 sub pokok bahasan dan paling sedikit 3 sub pokok 
bahasan. Mengapa hal ini terjadi karena rata-rata wacana argumentasi 
memerlukan beberapa sub pokok bahasan untuk memperjelas argumentasi yang 
disampaikan. Karena bila jumlah sub pokok bahasannya sedikit, maka cenderung 
gagasan yang ditulis terlalu dangkal dan tidak dapat dipahami dengan baik 
argumentasi yang disampaikan. Selain itu tidak sesuai dengan kaidah struktur 
wacana argumentasi yang ditulis oleh penulis opini. Alasan lain adalah sebuah 
wacana argumentasi memerlukan beberapa komponen yang tidak boleh 
dihilangkan karena ada argumen-argumen harus dikemukakan untuk menyakinkan 
pembaca. Jadi dalam menulis sebuah wacana argumentasi harus memiliki struktur 
yang sesuai dengan teori yang dikemukakan terdahulu.  
Berdasarkan hasil penelitian atau hasil analisis peneliti terhadap opini yang 
berjumlah 5 buah opini yang telah diseleksi dan dianalisis sesuai ciri argumentasi. 
Pola struktur wacana argumentasi yang dikemukakan oleh Gorys keraf dalam 
penelitian ini seperti: sub pokok bahasan pernyataan umum, sub pokok bahasan 
penjelas, dan terakhir sub pokok bahasan kesimpulan dari gagasan yang 
dikemukakan sangat mendominasi sekali pada tulisan opini di harian kompas. Hal 
ini erat kaitannya dengan struktur gagasan yang disampaikan oleh penulis kepada 
pembaca agar pembaca memahami wacana yang dibaca.  
3.2. Metode Wacana Argumentasi Dalam Rubrik ”Opini” di Harian Kompas 
Kalimat-kalimat argumentasi yang dikemukakan oleh penulis dalam 
masing-masing opini adalah:  
1) Opini 1
Opini ini menggunakan metode argumentasi sebab-akibat. (6) Dampak dari
tingginya curah hujan ini adalah banjir dan longsor yang sudah terjadi di
beberapa wilayah. Semua itu akibat daya dukung lahan terhadap curah hujan
melebihi batas maksimal. Fakta argumentasi yang dikemukakan sehubungan
dengan metode argumentasi di atas adalah: (8) Curah hujan yang tinggi – lebih
dari 200 mm per hari – setara dengan menghasilkan air 2 juta liter/ha atau
2.000 meter kubik/ha. Akibatnya, banyak kawasan berpotensi tergenang,
apalagi jika luas tutupan lahan hujannya sedikit. Salah satu faktor pemicu
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longsor di Provinsi Riau dan Aceh ialah masifnya konversi hutan menjadi 
perkebunan, khususnya kelapa sawit. (Kompas, 2/9/2016) 
2) Opini 2
Opini ini menggunakan metode argumentasi pertentangan: (16) Amnesti pajak
tampaknya masih menjadi isu yang dipahami dengan baik oleh lapis tertinggi
pemerintah, yaitu Presiden, Wakil Presiden, Menko Perekonomian, Menkeu
dan Wakilnya, Dirjen Pajak, namun belum terdiseminasi dengan baik kepada
pejabat-pejabat di bawahnya, termasuk petugas sosialisasinya. Fakta
argumentasi yang dikemukakan sehubungan dengan metode argumentasi di
atas adalah: (18) Ketika hadirin bertanya dan mencecar Dirjen Pajak, ia bisa
menjawab dengan cukup baik, lengkap dengan guyonan khasnya. Namun
ketika Ketika Dirjen Pajak meninggalkan tempat untuk menghadiri acara lain,
maka pertanyaan hadirin banyak yang tidak terjawab dengan baik.
3) Opini 3
Opini ini menggunakan metode argumentasi perbandingan: (25) Apa yang
disuarakan kelompok masyarakat itu merupakan hal yang logis dan wajar
karena pilkada calon tunggal sesungguhnya adalah manifestasi dari model
referendum. Pilkada calon tunggal tidak seperti pilkada lain yang umumnya
memilih orang, tapi memilih ”setuju” atau ”tidak setuju” Fakta argumentasi
yang dikemukakan sehubungan dengan metode argumentasi di atas adalah:
(26) Dalam konteks pilkada calon tunggal, tidak sedikit masyarakat yang tidak
hadir karena beranggapan ketidakhadiran mereka itu adalah wujud dari
mereka memilih opsi ”tidak setuju”. Padahal sudah jelas bahwa memilih
”tidak setuju” harus ditunjukkan dengan hadir dan mencoblos pilihan tersebut
sehingga dapat dihitung bersama dengan pilihan ”setuju” untuk diketahui
mana yang lebih besar. Dalam kasus Tasikmalaya dan Timor Tengah Utara,
sebelum pilkada 9 Desember 2015, terjadi demonstrasi masyarakat di kedua
daerah tersebut yang menyuarakan  kesetaraan hak dan pengakuan untuk
pilihan ”tidak setuju”. Tidak hanya diakui, pilihan ”tidak setuju” seharusnya
juga dibiayai oleh negara.
4) Opini 4
Opini ini menggunakan metode argumentasi pertentangan: (32) Namun,
mengingat film ini yang mengandung begitu banyak pesan moral, agak
membingungkan mengapa Cineplex mengambil kebijaksanaan dan pendidikan
usaha yang melawan arus pesan film tersebut? ”. Fakta argumentasi yang
dikemukakan sehubungan dengan metode argumentasi di atas adalah: (33)
Film yang diputar di Blitz Pacific Place, Jakarta, adalah film Bollywood
berjudul 3 idiots. Film ini sungguh menghibur dan bermuatan pesan moral
yang baik mengenai pendidikan. Namun yang patut disayangkan adalah asas
“aji mumpung” yang diterapkan. Ketika film lain yang diputar, harga tiket Rp
50.000, khusus untuk film 3 idiots diberlakukan harga tiket Rp 75.000. Semua
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kerabat memang tidak keberatan membayar, mengingat jarang hiburan lain 
yang ada di Jakarta. ”. (Kompas, 19/9/2016).  
5) Opini 5
Opini ini menggunakan metode argumentasi keadaan: (40) Luas lahan yang
dimiliki petani menurun. Saat ini 77 persen petani di Pulau Jawa merupakan
petani gurem dengan lahan kurang dari 0,5 hektar. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan rumah tangga petani yang hanya
Rp. 1.000.0000 per bulan atau lebih rendah dari upah minimum provinsi
(UMP) terendah di Indonesia (BPS, 2004). Tingkat kemiskinan petani tidak
membaik, tetapi justru memburuk. Fakta argumentasi yang dikemukakan
sehubungan dengan metode argumentasi di atas adalah: (41) Selama periode
2003-2013 sebanyak 5,1 juta keluarga tani terpaksa meninggalkan lahan
mereka dan sebagian besar menjadi penyusun masyarakat miskin kota.
Kondisi saat ini justru memburuk karena hanya dalam tempo satu tahun
(Februari 2015-2016) tenaga kerja yang keluar dari sektor pertanan 1,8 juta
(BPS, Agustus 2016). Persentase penduduk miskin yang tinggal di pedesaan
yang sebagian besar petani justru meningkat dari 62,75% (September 2003)
menjadi 65,08 persen (Maret 2016), Indeks kedalaman kemiskinan dan indek
keparahan kemiskinan di wilayah pertanian juga meningkat di periode yang
sama. (Kompas, 26/9/2016).
Berdasarkan hasil analisis struktur wacana argumentasi ini maka dapat 
diketahui metode yang digunakan untuk mengembangkan argumentasi yang 
ditulis oleh penulis opini. Peneliti menemukan metode argumentasi yang 
terbanyak digunakan penulis rubrik “Opini” di harian Kompas adalah metode 
argumentasi pertentangan (2 opini), kemudian masing-masing satu untuk opini 
sebab-akibat, perbandingan, dan keadaan.  
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa opini dalam 
rubrik “Opini” di harian Kompas ini kebanyakan menggunakan metode 
argumentasi pertentangan. Karena dengan metode pertentangan ini penulis lebih 
mudah mengkontrakdiksikan suatu fakta sekaligus memberikan argumen kepada 
pembaca. Selain itu menurut peneliti penulisan wacana argumentasi juga 
sederhana dan mudah dengan menyebutkan atau mendeskripsikan fakta yang ada 
untuk mendukung argumentasi yang ditulis atau dikemukakan kepada pembaca. 
lebih jelasnya hal ini berkaitan dengan sifat dari opini yang hanya menyampaikan 
atau memaparkan suatu permasalahan yang terjadi di masyarakat selengkap dan 
sedetail mungkin dengan didukung data-data atau fakta-fakta yang objektif. 
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Dengan demikian dapat dikatakan opini yang ditulis pembaca di Harian Kompas 
sudah memenuhi kriteria sebuah opini yang baik dan bersifat argumentasi yang 
harus dilengkapi dengan fakta dan bukti-bukti argumentasi dengan lengkap.  
3.3. Pemanfaatan Wacana Argumentasi Dalam Rubrik ”Opini” di Harian 
Kompas untuk Pembelajaran Membaca Kritis di SMA  
Wacana argumentasi yang terdapat pada rubrik “Opini” di harian Kompas 
dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk melengkapi dan memberikan variasi 
sumber belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pemilihan bahan ajar 
berupa wacana argumentasi pada rubrik “Opini” di harian Kompas ini sesuai 
dengan kriteria dan prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar sesuai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip bahan ajar yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:  1) Prinsip Relevansi, ternyata paragraf argumentasi bahasa koran 
relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar kurikulum KTSP mata 
pelajaran Bahasa Indonesia; 2) Prinsip Konsistensi, standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang relevan tersebut dapat dilaksanakan secara konsisten. 
Artinya bahwa jumlah kompetensi dasar yang ada dalam teks dapat dijadikan 
bahan ajar dan dapat dikuasai siswa. Materi sebagai bahan ajar aspek menulis, 
membaca, berbicara, dan mendengarkan diajarkan dengan metode diskusi, 
pemodelan, serta penugasan; 3) Prinsip Kecukupan, bahan ajar dengan aspek 
menulis, membaca, berbicara dan mendengarkan adalah suatu yang cukup 
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan.  
Kaitan penggunaan wacana argumentasi sebagai bahan ajar adalah 
merujuk pada prinsip relevansi bahwa bahasa koran dengan segala 
karakteristiknya secara teknis lebih mudah dikutip. Materi dalam bahssa koran 
lebih bervariasi daripada materi dalam buku yang hanya satu bidang informasi. 
Pertimbangan ini dipilih oleh guru ketika menggunakan koran sebgai sumber 
wacana (teks) dalam buku ajar bahasa Indonesia. Materi bahan ajar yang diambil 
dari wacana argumentasi di koran adalah cukup bervariasi sehingga siswa mampu 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar Pokok Bahasan Ragam 
Wacana Nonsastra di SMA. 
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Pelaksanaan pembelajaran, guru memberi contoh teks rubrik “Opini” dari 
harian Kompas. Guru menjelaskan maksud dari teks tersebut kemudian 
menunjukkan beberapa kalimat yang menjadi alasan, pembenaran, dan dukungan 
dari kalimat argumentasi. Kemudian siswa diminta membuat kelompok-
kelompok, masing-masing kelompok diberikan satu teks rubrik “Opini”.Guru 
mengawasi dan membatu siswa membentuk kelompok sesuai tempat duduk 
mereka. Setelah kelompok sudah terbentuk, setiap kelompok diberi satu rubrik 
“Opini”. Kemudian setiap kelompok diminta menemukan kalimat argumentasi 
dan kalimat yang menjadi alasannya. Setelah sekitar dua puluh menit, perwakilan 
setiap kelompok menuliskan hasil temuannya di papan tulis. Setelah setiap 




Struktur wacana argumentasi dalam rubrik ”Opini” di Harian Kompas 
terdiri dari tiga komponen stuktur pokok, yaitu pernyataan, alasan, dan 
pembenaran serta tiga komponen struktur tambahan, yaitu pendukung, modal dan 
sanggahan.  
a. Pernyataan, memberikan sebuah keyakinan terhadap sesuatu kebenarannya
agar dapat diterima dengan alasan-alasan mendasar yang ditujukan kepada
pembaca, sehingga pembaca akan menerima pernyataan penulis tersebut.
b. Alasan, memberikan alasan yang kuat bagi pernyataan yang disampaikan
sebelumnya.
c. Pembenaran, digunakan penulis untuk mempertahankan pernyataan dan alasan
yang disampaikan.
d. Pendukung, dikemukakan untuk mendukung pernyataan yang telah
disampaikan sebelumnya.
e. Modal, menggunakan penanda lingustik untuk menunjukkan kualitas sebuah
pernyataan yang mengikutinya.
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f. Sanggahan, dikemukakan untuk menghadirkan elemen sanggahan atau
penolakan, sehingga kedudukan argumen akan semakin kuat.
Struktur wacana argumentasi terdiri dari pembukaan atau pendahuluan berupa 
pengantar sebuah permasalahan, isi wacana berupa pembuktian kebenaran 
pendapat, serta penutup yang berisi kesimpulan dan usulan. Pembagian struktur 
wacana argumentasi adalah untuk memperjelas argumentasi yang disampaikan, 
sehingga dapat menyakinkan pembaca. 
Metode yang digunakan untuk mengembangkan argumentasi yang ditulis 
oleh penulis rubrik ”Opini” di Harian Kompas paling banyak menggunakan 
metode argumentasi pertentangan (2 opini), kemudian masing-masing satu untuk 
opini sebab-akibat, perbandingan, dan keadaan. Metode argumentasi pertentangan 
digunakan agar penulis lebih mudah mengkontrakdiksikan suatu fakta sekaligus 
memberikan argumen kepada pembaca. Dengan demikian dapat dikatakan opini 
yang ditulis pembaca di Harian Kompas sudah memenuhi kriteria sebuah opini 
yang baik dan bersifat argumentasi yang harus dilengkapi dengan fakta dan bukti-
bukti argumentasi dengan lengkap.  
Wacana argumentasi dalam rubrik ”Opini” di Harian Kompas dapat 
digunakan sebagai bahan ajar untuk melengkapi dan memberikan variasi sumber 
belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas XII SMA. Pemilihan 
bahan ajar berupa wacana argumentasi ini sesuai dengan Standar Kompetensi 
berupa: memahami artikel dan teks nonsastra. Kompetensi Dasar: menemukan ide 
pokok dan permasalahan dalam artikel melalui kegiatan membaca kritis. Indikator 
yang ingin dicapai adalah: menemukan ide pokok tiap paragraf, menemukan 
kalimat pendukung ide pokok, menemukan masalah dalam artikel, dan peserta 
didik dapat mencermati dan membuat catatan jenis-jenis wacana argumentasi 
yang ada dalam teks opini pada harian Kompas. 
4.2. Saran 
Saran bagi guru Bahasa Indonesia, hendaknya dapat mempertimbangkan 
hasil penelitian ini sebagai acuan atau alternatif pembelajaran membaca kritis bagi 
siswa SMA. Guru Bahasa Indonesia dapat memperhatikan penyusunan paragraf 
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argumentasi yang disusun siswa dan perlu memberikan latihan dan memberi tugas 
pada siswa dalam materi menulis. 
Saran bagi siswa, sebaiknya memperhatikan dan fokus saat guru 
menjelaskan materi tentang paragraf argumentasi. Siswa hendaknya sering 
berlatih dan membiasakan menulis paragraf argumentasi sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan menulisnya. Saran bagi masyarakat, ketika menulis 
dalam rubrik di suatu media hendaklah tidak perlu tergesa-gesa agar  penulisannya 
rapi, sistematikanya sesuai dengan kaidah yang berlaku, dan maknanya dapat 
lebih dipahami. Saran bagi penelitian berikutnya, hasil penelitian ini dapat 
menjadi bahan masukan untuk memperkaya dan memperluas kajian penggunaan 
dan penyusunan wacana argumentasi. 
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